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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan   hasil   penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. Peran orang tua dalam upaya pencegahan penyalagunaan obat batuk komix 

pada remaja belum sepenuhnya dilihat dari indicator pengetahuan, 

pengawasan/pembinaan anak remaja dan hukum/peraturan yang berlaku. 

2. Faktor penghambat orang tua dalam upaya pencegahan penyalagunaan obat 

batuk komix pada remaja yaitu pemahaman tentang akibat dari obat komix 

dan faktor lingkungan disekitar Desa Pontodon. 

3. Motif penyalahgunaan obat batuk Komix antara lain; Kurangnya aktivitas atau 

kegiatan positif, seperti mengisi waktu yang kosong untuk menyalurkan 

hobinya; Terpengaruh teman sepermainan atau lingkungan dimana subjek 

tinggal; Kurangnya pengaplikasian pendidikan agama dan sekolah; Kurangnya 

peran orangtua dalam mengawasi anak-anaknya; Mudahnya mendapatkan obat 

Komix dalam jumlah banyak di warung-warung kecil pinggir jalan, selain 

mudah mendapatkan harganya pun murah dibandingkan dengan media mabuk 

lainnya.  

4. Adapun faktor yang melatar belakangi subjek menjadi pemabuk adalah faktor 

internal seperti kepribadian, Religiusitas yang rendah dan sikologis. 

Sedangkan faktor eksternalnya keluarga, pergaulan dan lingkungan 

masyarakat.  
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5.2 Saran 

 Saran dari penelitian ini adalah supaya pemerintah terkait agar 

memberikan pemahaman orang tua dan remaja tentang bahaya obat komix, seperti 

adanya sosialisasi tentang bahaya penggunaan obat komix secara berlebihan. 

Pemakaian jangka panjang itu sangat berbahaya karena efek dari obat atau 

Komix yang dikonsumsi dengan dosis berlebih itu akan merusak organ tubuh 

bagian dalam seperti: terganggunya sistem saraf, pembuluh darah bisa pecah, 

gagal hati, dan ginjal. Jadi tidak di anjurkan mengkonsumsi obat batuk Komix 

dalam jumlah besar atau dosis tinggi, sebaikanya para pemabuk lebih banyak 

menggunakan waktu luangnya ke arah yang positif dengan menyalurkan hobi 

seperti olahraga dan masak. Selain itu pengaplikasian pendidikan agama dan 

sekolah itu penting untuk mencegah penyalahgunaan obat-obatan. 

Untuk peneliti mendatang dapat membedakan intensitas pemabuk yang 

sering dan yang tidak sering mabuk menggunakan Komix. 
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